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Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui 
eksperimen pencampuran warna di TK Sakinah Bojo Baru. Masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui eksperimen 
pencampuran warna di TK Sakinah Bojo Baru? Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Peningkatan kemampuan kognitif dianalisis secara deskriptif 
kualitatif pada siklus I dan siklus II yaitu mengenal warna dasar dan warna sekunder 
yang dihasilkan melalui eksperimen pencampuran warna menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif anak berkembang dengan optimal. Hal ini membuktikan bahwa 
kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui eksperimen pencampuran warna. 
 




Adanya Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
pasal 1 butir 2 yang menyatakan bahwa 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak Usia Dini (STPPA) adalah kriteria 
tentang kemampuan yang dicapai anak pada 
seluruh aspek perkembangan dan 
pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama 
dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 
sosial-emosional dan seni. Semua aspek 
perkembangan ini merupakan target indikator 
minimal yang harus dicapai dalam tumbuh 
kembang anak usia dini, yaitu anak yang 
berusia 0-6 tahun.  
Pemberian ransangan sangatlah 
berperan untuk mencapai target yang telah 
ditetapkan di masing-masing butir indikator 
dan harus menjadi perhatian orang dewasa di 
sekitar anak untuk dapat memaksimalkan 
stimulus-stimulus yang diberikan kepada 
anak usia dini. Kita sebagai orang dewasa 
yang ada di samping anak tentunya 
memegang peranan penting, dan harus 
dilakukan dengan benar agar mencapai hasil 
optimal dalam pelaksanaannya. Pentingnya 
masa emas bagi anak usia dini harus jadi 
momentum khusus bagi orang tua karena 
masa ini tidak akan terulang dalam hidup 
mereka, terlebih kemampuan otak anak dapat 
berkembang hingga mencapai 80% lebih 
cepat dibandingkan orang dewasa.  
Proses pembelajaran dan interaksi 
pada anak usia dini ditekankan dengan 
kegiatan main yang berlangsung secara 
menyenangkan dan memperhatikan pola 
perkembangan anak. Pentingnya hal ini tentu 
saja tidak sekedar wacana namun 
pertumbuhan dan perkembangan anak di 
masa-masa golden ages harus mencapai titik 
optimal agar mereka dapat mencapai titik 
tertinggi dari hidupnya dan dapat 
198 PROFESI KEPENDIDIKAN VOL. 2 NO. 2 OKTOBER 2021 
 
memaksimalkan potensi yang ada dalam 
dirinya tanpa tantangan yang berarti.  
Peneliti melihat kurangnya 
kemampuan kognitif anak terhadap 
pengenalan warna dasar dan pencampuran 
dari warna-warna primer ketika peneliti 
melakukan survey awal di taman kanak-
kanak Sakinah Bojo Baru Kabupaten 
Barru,. Sebagian besar hanya menghafal 
warna saja. Mereka dapat menyanyikan lagu 
tentang warna namun sulit buat mereka untuk 
mengenal warna dasar dan warna sekunder 
dari pencampuran warna dasar. Sebagian 
besar dari mereka hanya mengenal warna 
merah saja. Pengenalan warna yang selama 
ini terjadi hanya melalui kartu warna dimana 
guru memegang beberapa kartu warna, dan 
diperlihatkan ke anak, menyebutkan warna 
sesuai warna di kartunya lalu anak 
mengulangi sesuai instruksi guru. Namun, 
ketika guru meminta anak untuk 
menyebutkan warna dasar dan warna 
sekunder dari pencampuran warna primer 
sebagian besar tidak dapat menjawab dengan 
benar.  
Eksperimen pencampuran warna 
menjadi salah satu alternatif yang  dilakukan 
dalam kegiatan penelitian sederhana ini. Dan 
ini juga diperkuat oleh Farida Rokhmi 
Na’imah dkk, 2015 yang mengatakan bahwa 
selama bereksperimen, anak secara nyata 
melakukan percobaan untuk menemukan suatu 
hal yang baru, salah satunya mengenai konsep 
sains yaitu percampuran warna. Konsep sains 
sederhana ini pelu diajarkan kepada anak 
karena dapat melatih anak untuk berpikir logis. 
Salah satunya tentang peristiwa sehari-hari 
yang ditemuinya, yaitu mengenai bagaimana 
warna primer dapat berubah menjadi warna 
sekunder melalui berbagai macam eksperimen. 
Selain itu, pengenalan konsep warna pada 
anak usia dini berpengaruh pada 
perkembangan intelektualnya karena 
pengenalan konsep warna pada anak usia dini 
bukan hanya mengasah kemampuan 
mengingat atau kemampuan kognitifnya, 
akan tetapi juga imajinatif dan artistik, 
pemahaman ruang, serta pola berpikir kreatif 
(Meyta Diah Wulansari, dkk, 2013). Ini 
berarti bahwa kegiatan pencampuran warna 
dapat meningkatkan kreatifitas anak selain 
membantu meningkatkan kemampuan 
kognitif mereka dan ini akan terlihat pada 
saat anak melakukan kegiatan eksperimen 
pencampuran warna dengan bantuan pijakan-
pijakan dari peneliti ataupun guru yang 
bertugas memberi stimuli saat anak 
berkegiatan di lapangan.  
Mengembangkan kemampuan 
kognitif anak dengan mengajarkan 
pencampuran warna secara menyenangkan 
tentu saja sangat diharapkan untuk dapat 
dikembangkan secara luas.  Permainan 
campur warna juga sesuai dengan prinsip 
belajar pada anak usia dini dimana mereka 
belajar banyak hal melalui bermain. “Kita 
harus tepat dalam meletakkan nilai-nilai yang 
bisa diadopsi anak” Child Development oleh 
Hurlock (dalam Buletin PADU, 2008:16). 
Itulah yang menyebabkan sebuah metode 
yang diterapkan dalam suatu proses 
pembelajaran harus tepat waktu dan porsi 
sesuai dengan pola perkembangan anak. 
Dengan pengamatan saat survey inilah yang 
mendorong peneliti untuk melakukan studi 
lapangan atau dalam hal ini penelitian 
tindakan kelas dengan mengamati 
peningkatan kemampuan kognitif anak 
melalui eksperimen pencampuran warna 
dimana anak-anak dapat mengenal warna 
dasar dan warna sekunder dari pencampuran 
warna-warna primer, sehingga mereka tidak 
lagi perlu menghafal warna melalui lagu, 
namun mereka juga dapat mengetahui asal 
dari warna yang ada dengan cara yang lebih 
menyenangkan. Diharapkan bahwa dengan 
kegiatan eksperimen pencampuran warn ini 
anak-anak dapat mencari warna-warna 
sekunder lainnya. 
Berdasarkan pendahuluan di atas, 
maka rumusan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
meningkatkan kemampuan kognitif anak 
melalui eksperimen pencampuran warna di 
taman kanak-kanak Sakinah Bojo Baru?’ 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan  
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kemampuan kognitif anak melalui 
eksperimen pencampuran warna di taman 
kanak-kanak Sakinah Bojo Baru 
Kabupaten Barru. 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
kita dapat mengetahui peningkatan  
kemampuan kognitif anak melalui 
eksperimen pencampuran warna di taman 




Untuk jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dimana 
penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana 
pada siklus pertama belum mencapai hasil 
yang maksimal dan dilanjutkan pada siklus 
kedua dengan harapan bahwa peningkatan 
kemampuan kognitif melalui eksperimen 
pencampuran warna dengan menggunakan 
warna primer menunjukkan hasil yang 
signifikan atau sesuai harapan penulis.  
Seperti yang disampaikan 
sebelumnya bahwa penelitian tindakan kelas 
ini terdiri dari dua siklus dimana setiap 
siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi yang diuraikan seperti di bawah ini: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan tentunya dilalui 
dengan persiapan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana persiapan 
pembelajaran mingguan (RPPM) yang 
diuraikan dalam rencana pembelajaran 
harian (RPPH), persiapan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas ini, pengecekan 
lokasi dan semua alat yang digunakan serta 
melakukan komunikasi dengan orang tua 
anak didik yang anaknya terlibat dalam 
kegiatan ini.  
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan setelah 
semua alat dan bahan disiapkan, lokasi, 
kesiapan semua anak didik dan tim yang 
membantu untuk dokumentasi dan juga 
mengawasi seluruh kejadian sudah berada di 
lokasi sekolah. Kegiatan dimulai sesuai 
waktu yang tertera pada rencana persiapan 
pembelajaran harian (RPPH). Kegiatan 
pencampuran warna juga berjalan dengan 
semestinya hanya saja untuk di siklus 
pertama belum menampakkan hasil penilaian 
untuk aspek kognitif dengan hasil yang 
memuaskan sehingga harsu diulangi lagi 
pada siklus berikutnya atau siklus kedua. 
c. Tahap Observasi 
Penulis atau peneliti tentunya sudah 
menyiapkan tim yang akan membantunya 
selama berkegiatan atau sepanjang proses 
penelitian berlangsung. Rangkaian penelitian 
menjadi catatan bahkan semua dalam 
pengawasan peneliti namun tim yang 
membantu di lokasi tentunya juga dapat 
memberi masukan atau pandangan terhadap 
apa yang terjadi guna memaksimalkan hasil 
yang diharapkan. Pada tahap observasi 
dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan dan 
melihat bahkan mendokumentasikan 
kegiatannya dengan baik agar tidak ada 
tahapan yang tertinggal. Diharapkan dari 
observasi ini bahwa semua anak dapat 
diamati dengan baik dan juga mencatat hasil 
dari proses kegiatannya sesuai indikator yang 
diamati, khususnya pada jumlah peningkatan 
kemampuan kognitif melalui eksperimen 
pencampuran warna.  
d. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan setelah 
kegiatan observasi, dimana kita menilai dan 
mengevaluasi seluruh kegiatan yang 
berlangsung dan dari hasil penilaian sesuai 
indikator aspek penilaiannya dilakukan, kita 
memperbaiki dan menyusun langkah-langkah 
berikutnya untuk menghasilkan penilaian 
aspek kognitif agar hasilnya lebih maksimal. 
Untuk tahap refleksi pada siklus pertama 
tentunya menjadi catatan tersendiri agar hasil 
penilaian indikator untuk aspek kognitif pada 
siklus kedua bisa maksimal.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah hasil observasi pelaksanaan kegiatan, 
hasil wawancara dengan guru yang bertugas 
atau tim yang membantu jalannya kegiatan 
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ini, dokumentasi pelaksanaan penelitian dan 
tentunya anak kelompok B (usia 5-6 tahun) 
di Tk Sakinah Bojo Baru Kabupaten Barru 
sebanyak 9 orang anak. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam kegiatan ini mengacu kepada   
kompetensi dasar aspek kognitif 2.2 yaitu 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu dengan indikator terbiasa 
menunjukkan aktifitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik (seperti: aktif 
bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu 
untuk mendapatkan jawaban) (seperti yang 
tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia  nomor 137 dan nomor 146  tahun 
2014) dengan kegiatan melakukan 
eksperimen campur warna menggunakan 
warna primer: merah, biru dan kuning 
dengan rubrik penilaian yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing kategori.  
Adapun kategori hasil penilaian 
pembelajaran anak menggunakan kategori 
penilaian sesuai dalam buku pedoman 
penilaian yang selama ini digunakan dengan 
kategori berikut ini: 
a. BB  : Belum Berkembang; 
b. MB  : Mulai Berkembang; 
c. BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
d. BSB : Berkembang Sangat Baik 
Setiap kategori di atas tentunya 
terlebih dahulu dibuatkan rubrik penilaian 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan 
sehingga memudahkan guru atau peneliti 
bahkan siapapun yang membantu dalam 
kegiatan penelitian tindakan kelas ini untuk 
dapat mengukur kemampuan kognitif anak 
dan kaitan kegiatan eksperimen pencampuran 
warna dengan warna primer untuk 
meghasilkan warna sekunder lainnya. Dari 
rubrik penilaian yang dibuat ini akan 
memudahkan untuk menetapkan kategori 
yang didapatkan untuk setiap hasil 
pembelajaran anak didik di setiap siklus yang 
dilalui dan dengan begitu akan memudahkan 
untuk mengetahui bahwa suatu kegiatan 
dapat dikatakan berhasil ataupun tidak secara 
signifikan. Rubrik penilaian atas indikator 
yang telah ditetapkan menjadi acuan yang 
memudahkan dalam mengukur keberhasilan 
suatu tindakan penelitian.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal penelitian ini dimulai 
dengan melakukan penjemputan anak di 
gerbang sekolah sambil mengucapkan salam 
lalu mempersilahkan anak untuk mencuci 
tangan. Setelah itu, anak menyimpan tas 
mereka ke gantungan khusus tas dan mereka 
bermain sembari menunggu temannya tiba di 
sekolah.  Setelah semua anak hadir, 
dilanjutkan dengan kegiatan berbaris di 
halaman, lalu anak diarahkan untuk 
melakukan motorik kasar hingga akhirnya 
setelah kegiatan berbaris dan motorik kasar 
selesai anak diarahkan untuk masuk ke dalam 
kelas.  
Kegiatan pembukaan diawali dengan 
memberi salam, berdo’a sebelum memulai 
kegiatan, mengecek kehadiran anak, 
melakukan apersepsi tema, subtema, sub-
subtema dan dilanjutkan dengan kegiatan 
berdiskusi bersama anak tentang materi 
kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, 
guru atau peneliti menjelaskan kegiatan main 
yang akan dikerjakan anak, mulai dari 
kegiatan pertama, kedua, ketiga dan keempat 
yang akan dilanjutkan dengan kegiatan 
menonton video yang sesuai dengan materi 
hari itu. Setelah kegiatan pembuka selesai 
dilanjutkan dengan kegiatan ini. Kegiatan inti 
ini diawali dengan mengajak anak untuk 
memilih kegiatan main yang ingin 
dilakukannya terlebih dahulu, lalu 
mempersilahkan anak untuk mengambil 
LKPD atau alat-alat main yang sebelumnya 
sudah disiapkan di atas meja. Setelah selesai 
mengerjakan satu kegiatan, anak diajak untuk 
memilih kegiatan main berikutnya yang akan 
dimainkannya, sampai semua kegiatan main 
selesai dikerjakan anak.  
Khusus untuk kegiatan eksperimen 
dilakukan paling akhir, karena kegiatan 
eksperimen tersebut harus dilakukan secara 
bersama-sama. Selama anak mengerjakan 
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kegiatannya, guru memberikan pijakan dan 
bertanya kepada anak sejauh mana 
pemahamannya tentang kegiatan main 
tersebut. Kegiatan penutup diawali dengan 
menanyakan perasaan anak selama bermain 
dan setelah melakukan kegiatan main lalu 
dilanjutkan dengan melakukan diskusi terkait 
dengan kegiatan-kegiatan main yang telah 
dilakukan anak pada hari itu serta 
menanyakan kepada anak tentang kegiatan 
main apa saja yang paling mereka senangi 
beserta alasannya. Setelah itu, guru 
menginformasikan kepada anak tentang tema 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya serta memberikan pesan-pesan 
moral kepada anak, lalu mengajak anak untuk 
berdoa sebelum pulang dan mengakhiri 
pertemuan pada hari itu dengan ucapan 
salam. Kemudian mengarahkan anak keluar 
ruangan kelas dengan tertib untuk memakai 
sepatunya, setelah itu mengajak anak 
mencuci tangan dengan menggunakan hand 
sanitizer. 
Semua tahapan di atas adalah 
rangkaian kegiatan yang dilakukan anak 
mulai dari kedatangan mereka ke sekolah 
hingga selesai, baik di siklus pertama 
maupun di siklus kedua. Untuk kegiatan ini 
dilakukan secara berulang dan teratur di tiap 
pertemuan di sekolah, yang membedakan 
hanyalah pada bentuk kegiatan yang 
dilakukan dan termasuk dalam tahap 
pelaksanaan, observasi dan refleksi dimana 
pengamat ataupun tim yang membantu dalam 
kegiatan penelitian ini sangat bekerja keras 
dalam mendokumentasikan momen yang 
terjadi, mengamati setiap langkah dan juga 
mencatat indikator berdasarkan rubrik 
penilaian yang akan menjadi fokus penilaian 
pada kegiatan ini. Tahapan ini tentunya akan 
menjadi catatan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan ataupun evaluasi akan tindakan 
yang perlu ataupun tidak perlu dalam 
menunjang keberhasilan penelitian Tindakan 
kelas ini.  
Adapun penilaian pembelajaran anak 
dengan indicator yang sudah ditetapkan 
kaitannya dengan kemampuan kognitif anak 
kelompok B TK Sakinah Bojo Baru adalah 
kompetensi dasar aspek kognitif 2.2 yaitu 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu dengan indicator terbiasa 
menunjukkan aktifitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik (seperti: aktif 
bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu 
untuk mendapatkan jawaban) (seperti yang 
tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia  nomor 137 dan nomor 146  tahun 
2014) dengan kegiatan melakukan 
eksperimen campur warna menggunakan 
warna primer: merah, biru dan kuning 
dengan rubrik penilaian dari kegiatan ini 
ditetapkan sebagai berikut: 
 Kategori Belum Berkembang (BB) 
bilamana anak belum bisa menunjukkan 
aktifitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik, belum bisa melakukan 
eksperimen campur warna menggunakan 
warna primer, belum bisa mengenal 
warna-warna sekunder meskipun hanya 1 
(satu) warna dari pencampuran warna 
primer meskipun sudah dibantu atau 
sudah diarahkan oleh guru atau teman 
sebaya anak; 
 Kategori Mulai Berkembang (MB) 
bilamana anak mulai bisa menunjukkan 
aktifitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik, mulai bisa melakukan 
eksperimen campur warna menggunakan 
warna primer, mulai bisa mengenal 
warna-warna sekunder minimal 2 (dua) 
warna dari pencampuran warna primer 
meskipun masih dengan bantuan guru 
atau teman sebaya anak; 
 Kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) bilamana anak sudah bisa 
menunjukkan aktifitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik, sudah bisa 
melakukan eksperimen campur warna 
menggunakan warna primer, sudah bisa 
mengenal warna-warna sekunder minimal 
3 (tiga) warna dari pencampuran warna 
primer secara mandiri atau tanpa bantuan 
dari orang sekelilingnya; 
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 Kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) bilamana anak secara mandiri dan 
konsisten sudah bisa menunjukkan 
aktifitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik, sudah bisa melakukan 
eksperimen campur warna menggunakan 
warna primer, sudah bisa mengenal 
warna-warna sekunder lebih dari 3 (tiga) 
warna dari pencampuran warna primer 
secara mandiri atau tanpa bantuan dari 
orang sekelilingnya serta dapat 
membantu temannya; 
Hasil yang dicapai anak untuk siklus 
pertama adalah terdapat 6 (enam) anak 
dengan kategori MB dan 3 (tiga) orang anak 
dengan kategori BSH, dimana sebelumnya 
saat survey awal hampir semua anak tidak 
dapat mengenal warna dasar dan 
pencampuran warna primer. Hasil penilaian 
pembelajaran untuk aspek kognitif ini 
tentunya masih jauh dari harapan guru 
ataupun penulis karena belum mencapai 50% 
dari keseluruhan jumlah anak dengan 
kategori BSH atau berkembang sesuai 
harapan, sehingga dipandang perlu untuk 
melakukan tahapan yang sama pada siklus 
kedua. Hasil penilaian yang dicapai pada 
siklus berikutnya menunjukkan hasil yang 
menggembirakan, dimana terdapat 5 (lima) 
orang anak dengan kategori BSH dan 4 
(empat) orang anak dengan kategori 
berkembang sangat baik atau BSB. Ini 
artinya bahwa sudah ada perubahan yang 
berarti karena perubahan kategori juga sudah 
tampak setelah melalui siklus kedua. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
kita dapat mengambil kesimpulan bahwa 
melakukan kegiatan eksperimen 
percampuran warna dengan menggunakan 
warna primer atau warna dasar yaitu dapat 
membantu anak usia dini, khususnya 
kelompok B yang berusia 5-6 tahun di TK 
Sakinah Bojo Baru untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif mereka dengan lebih 
mudah dan mereka terlihat sangat 
menikmati kegiatan tersebut.  
Antusiasme anak didik dalam 
melakukan persiapan juga melibatkan 
orang tua mereka. Pada saat melakukan 
persiapan untuk kegiatan ini, guru 
melakukan komunikasi dan kerjasama 
dengan orang tua anak didik mengenai 
kegiatan dan tujuannya, waktu kegiatan, 
bahan dan alat yang harus disiapkan anak-
anak dan juga sekolah serta aturan yang 
diberlakukan selama berkegiatan. Para ibu 
menyambut dengan senang hati mengingat 
kegiatan ini sangat jarang dilakukan.  
Guru mulai memantau semua 
aktifitas di semua tahapan main pada hari 
pelaksanaan. Semua bahan dan alat sudah 
disiapkan di masing-masing meja anak 
dengan posisi yang aman dan guru mulai 
menjelaskan atau memberi arahan 
mengenai aturan yang diberlakukan selama 
berkegiatan. Anak dibagi dalam kelompok 
kecil dengan meja yang ada di kelas dan 
anak diberi penjelasan mengenai warna 
primer dan warna sekunder. Tugas mereka 
adalah mencari warna sekunder apa saja 
dengan menggunakan bahan warna dasar 
yang mereka sudah siapkan atau bawa ke 
sekolah. Mereka diberi kebebasan untuk 
memilih dan mencampur warna apa saja 
dari warna yang mereka bawa dan 
menyisihkan setiap warna sekunder yang 
didapatkan dari hasil kesepakatan dan 
kerjasama di mamsing-masing kelompok 
kecil. Intinya adalah mereka dapat 
melakukannya dengan kolaborasi dengan 
teman dalam kelompok dan mengenal asal 
dari warna sekunder yang dihasilkannya. 
Semakin banyak warna sekunder yang 
didapatkan akan semakin baik. Dan 
akhirnya anak-anak pun mulai berkegiatan 
dengan eskperimen pencampuran warna 
ini.  
Pada kelompok kecil terlihat anak 
yang terkejut dengan warna yang 
dihasilkannya ketika mencampur warna 
merah dengan warna biru, wajahnya 
terlihat senang dan heran bahwa perubahan 
warna tersebut tidak disangkanya. Dengan 
pernyataan yang keluar dari mulutnya 
bahwa ternyata dua warna ini telah 
menghasilkan warna ungu. Begitupun 
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dengan warna merah dan kuning 
menghasilkan warna orange, warna biru 
dan kuning ketika dicampur menghasilkan 
warna hijau dan seterusnya. Pada 
kelompok lainnya ada yang mencampur 
warna sekunder yang dihasilkan dengan 
warna primer lainnya. Mereka pun 
sebelumnya bertanya apakah dapat 
melakukan pencampuran warna dari warna 
primer dengan warna sekunder yang sudah 
dihasilkannya dan guru memberi 
kebebasan dengan kemauan mereka agar 
rasa penasaran anak didik pun dapat 
terjawab semua pada kegiatan penelitian 
ini. Sebagian anak juga melakukan 
kegiatannya dengan terburu-buru sehingga 
ada warna yang tumpah dari gelas namun 
hal ini dianggap lumrah mengingat mereka 
sudah sangat penasaran dengan hasil 
campur warna yang dilakukannya.  
Perbedaan warna yang dihasilkan 
juga menjadi salah satu topik perbincangan 
di antara mereka. Adanya anak yang 
mencampur warna yang sama dengan 
temannya namun menghasilkan warna 
yang berbeda karena takaran warna yang 
dicampurnya berbeda sehingga warna yang 
didapat dari pencampuran warna tersebut 
tidak persis sama dengan yang telah 
dilakukan temannya. Rasa penasaran inilah 
yang menjadikan kegiatan ini berjalan seru 
tanpa menyadari bahwa waktu yang 
digunakan dalam berkegiatan sudah 
berjalan lama. Pemberian stimulasi 
pengenalan warna sekunder dengan 
eksperimen pencampuran warna ini juga 
baru diberikan kepada anak didik di TK 
Sakinah Bojo Baru Kabupaten Barru ini 
sehingga kegiatan ini terasa istimewa dan 
hal baru bagi anak didik di sekolah ini.  
Kemampuan anak usia dini dalam 
berkegiatan ini juga dapat mengembangkan 
kompetensi dasar untuk aspek kognitif point 
2.2 yang menjadi acuan atau indicator 
penilaian dimana kita dapat melihat anak 
yang memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tahu yang besar dengan 
munculnya rasa antusiasme yang tinggi akan 
warna yang dihasilkan dengan pencampuran 
warna yang mereka lakukan dan tentunya 
tidak terlepas dengan indikator dimana anak 
akan terbiasa menunjukkan aktifitas yang 
bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti: 
aktif bertanya, mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan jawaban) dengan 
kegiatan yang dilakukannya ini. Dengan 
strategi guru atau peneliti untuk membentuk 
kelompok kecil juga membuat mereka dapat 
melakukan komunikasi dan berkolaborasi 
serta bekerjasama dengan teman kelompok 
kecilnya membuat mereka dapat berpikir 
lebih kreatif karena ide dari teman sebayanya 
dapat mendorong teman lainnya untuk 
berpikir hal yang sama dan akhirnya 
mengeksekusinya secara bersama pula.  
Pencampuran warna dengan 
menggunakan warna dasar dari bahan 
pewarna makanan ini dilakukan pada 
siklus pertama namun hasilnya adalah 
bahwa sebagian besar anak atau sekitar 
66,7% anak masih berada pada kategori 
mulai berkembang atau MB dan sebesar 
33,3% berada pada kategori berkembang 
sesuai harapan (BSH). Hasil dari penilaian 
pembelajaran untuk aspek kognitif 
berdasarkan rubrik penilaiannya tentunya 
lebih baik dari hasil survey awal sebelum 
kegiatan ini dilakukan namun hasilnya 
belum menggembirakan mengingat jumlah 
anak dengan kategori yang lebih baik 
belum mencapai setengah dari total jumlah 
anak kelompok B di TK Sakinah Bojo 
Baru Kabupaten Barru. Guru 
mengharapkan hasil yang lebih baik 
dengan kategori minimal BSH sehingga 
dipikirkan untuk melakukan kegiatan 
pencampuran warna untuk siklus kedua 
namun dengan perpaduan bahan dan alat 
yang baru berupa kuas lukis dengan cat air 
tapi dengan tujuan dan indicator yang 
sama. Jadi ada kelompok anak yang bisa 
melakukan pencampuran warna dengan 
pewarna makanan saja untuk 
memaksimalkan hasil yang dicapai anak 
pada siklus pertama dengan warna 
sekunder yang dihasilkan atau ada yang 
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mau mencampur dengan menggunakan cat 
air dengan warna primer dan 
mencampurnya dengan menggunakan kuas 
kecil guna melihat warna sekunder yang 
dihasilkan dari pencampuran tersebut. 
Guru memberi kebebasan kepada anak 
untuk memilih dan melakukan aktifitas ini.  
Terlihat bahwa anak yang di siklus 
pertama sudah berada pada kategori 
berkembang sesuai harapan tidak lagi 
terlalu antusias melakukan pencampuran 
warna dengan menggunakan bahan dan 
alat yang sama untuk di siklus kedua. 
Mereka nampaknya sudah tidak penasaran 
karena sudah mengetahui dan masih 
mengingat warna yang muncul ketika 
mencampur dua warna primer. Mereka 
lebih cenderung mencampur warna 
sekunder dengan warna sekunder lainnya 
dan itu dilakukannya pula dengan bahan 
dan alat kuas dan cat air. Ada juga yang 
terlihat penasaran dengan berkata bahwa 
jika menggunakan cat air dan dicampur 
dengan warna primer akan menghasilkan 
warna yang sama namun teman sebaya 
lainnya memintanya untuk mencampur 
kembali untuk menjawab apakah 
pencampuran warna ini akan tetap sama 
hasilnya dengan pencampuran warna 
menggunakan pewarna makanan. Dan 
ketika hal itu mereka lakukan dan 
mendapatkan warna yang sama, mereka 
terlihat tertawa berbarengan dan 
menguatkan bahwa pikiran mereka akan 
itu adalah benar.  
Dari dua siklus yang terjadi 
tentunya menjawab harapan penulis atau 
guru yang sedang melakukan penelitian 
kecil ini bahwa dengan hasil kegiatan yang 
berulang dengan jenis kegiatan main yang 
sedikit berbeda meskipun dengan indikator 
dan rubrik penilaian yang sama akan 
mendapatkan hasil yang maksimal dan 
sesuai harapan. Dari siklus kedua ini kita 
dapat melihat bahwa hasil penilaian 
pembelajaran anak didik kelompok B di 
sekolah ini tidak lagi berada pada kategori 
mulai berkembang atau BB namun sudah 
mengalami perubahan kategori yang lebih 
baik dari sebelumnya, dimana bisa kita 
lihat bahwa ada sebesar 55,6% sudah 
berada pada kategori berkembang sesuai 
harapan atau BSH dan sisanya sebesar 
44,4% dengan kategori berkembang sangat 
baik atau BSH. Data ini menjadi bukti 
bahwa kegiatan eksperimen pencampuran 
warna dengan cara yang lebih 
menyenangkan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia dini, 
khususnya anak kelompok B di TK 
Sakinah Bojo Baru Kabupaten Barru.  
Jika kita bandingkan saat survey 
awal penulis, dimana hampir semua anak 
belum mengenal warna dasar dan warna 
sekunder dari pencampuran warna primer 
dan di siklus pertama sudah tidak ada lagi 
anak yang berada pada kategori belum 
berkembang (BB), namun hasil ini belum 
dianggap berhasil karena belum mencapai 
setengah dari keseluruhan jumlah anak 
didik yang berada pada kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH). 
Terlihat masih lebih banyak anak pada 
kategori mulai berkembang dimana hanya 
3 anak yang sudah dapat melakukan 
pencampuran warna dan dapat mengingat 
dengan benar warna dasar dan warna 
sekunder yang dihasilkannya. Dari hasil 
pengamatan tim dan juga peneliti melihat 
bahwa anak-anak yang melakukan kegiatan 
ini sangat antusias sehingga mereka asik 
mencampur warna dan saking asiknya 
beberapa lupa asal warna primer yang telah 
dicampurnya. Hal ini juga terjadi karena 
guru memberi keleluasaan untuk 
mencampur warna sebanyak apapun 
mereka mau namun guru atau peneliti tidak 
mereview setiap warna yang dihasilkan ke 
setiap anak, hanya melakukan kegiatan itu 
secara klasikal dalam tiap kelompok, dan 
hal ini menjadi perbaikan di siklus 
berikutnya dan ternyata ini sangat 
membantu mendapatkan hasil yang 
diharapkan.  
Melalui kegiatan eksperimen 
pencampuran warna ini kita dapat melihat 
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bahwa kegiatan yang dianggap sepele 
selama ini bisa menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan ketika kita bisa 
mengemasnya dengan kegiatan sederhana 
namun menyenangkan. Anak anak antusias 
melakukan kegiatan tersebut dengan 
adanya kebebasan dalam berkegiatan serta 
kegiatan kolaborasi meskipun hanya dalam 
kelompok kecil. Kegiatan sederhana ini 
dapat menarik minat anak dalam 
bereksplorasi dengan warna-warna yang 
ada bahkan dari warna yang dihasilkan. 
Mereka malah berpikir untuk mencari 
warna lain dari pencampuran warna-warna 
sekunder yang dihasilkannya sebelumnya. 
meskipun sejak awal guru atau peneliti 
hanya berpikir bahwa kegiatan ini 
dilakukan hanya untuk mencari warna 
sekunder dari campuran warna primer saja. 
Keluasan berpikir anak justru timbul dalam 
kegiatan yang menurut kita ini sederhana, 
sehingga dengan kegiatan ini kita 
mengetahui bahwa ruang berpikir anak 
dapat muncul dengan kegiatan apapun 
sepanjang kegiatan tersebut menyenangkan 
dan menantang rasa penasaran mereka 
terhadap sesuatu. Pernyataan ini juga 
dikuatkan oleh pendapat Hamdayama bahwa 
Melalui pembelajaran eksperimen anak dilatih 
untuk berpikir ilmiah dengan menemukan bukti 
kebenaran dari teori yang sedang dipelajarinya 
dan juga masih dalam Farida Rokhmi 
Na’imah dkk, 2015 yang mengatakan bahwa 
selama bereksperimen, anak secara nyata 
melakukan percobaan untuk menemukan suatu 
hal yang baru, salah satunya mengenai konsep 
sains yaitu percampuran warna. Di lain sisi, 
pengenalan konsep warna pada anak usia dini 
berpengaruh pada perkembangan 
intelektualnya karena pengenalan konsep 
warna pada anak usia dini bukan hanya 
mengasah kemampuan mengingat atau 
kemampuan kognitifnya, akan tetapi juga 
imajinatif dan artistik, pemahaman ruang, 
serta pola berpikir kreatif (Meyta Diah 
Wulansari, dkk, 2013).  
Dari pemaparan hasil pembahasan 
penelitian ini kita dapat melihat kemampuan 
kognitif anak usia dini khususnya pada 
kelompok B di TK Sakinah Bojo Baru di 
Kabupaten Barru berkembang dengan 
optimal melalui kegiatan eksperimen 
pencampuran warna.  
4. KESIMPULAN 
Kemampuan kognitif anak dapat 
ditingkatkan dengan melakukan kegiatan 
eksperimen pencampuran warna dari warna 
primer untuk menghasilkan warna-warna 
sekunder. Hal ini dibuktikan di TK 
Sakinah Bojo Baru, dengan adanya 
peningkatan kategori dan juga jumlah 
prosentase anak di tiap siklus yang 
dilakukan. Penilaian pembelajaran untuk 
aspek kognitif khususnya dengan 
pengenalan warna dasar dan sekunder dari 
pencampuran warna primer yang awalnya 
dengan kategori belum berkembang (BB) 
disurvey awal menjadi kategori mulai 
berkembang (MB) dengan jumlah anak 
sebanyak 6 orang pada siklus pertama dan 
akhirnya meningkat kekategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 5 orang di siklus kedua. Secara 
prosentase dapat dilihat bahwa sebagian 
besar anak atau sekitar 66,7% anak masih 
berada pada kategori mulai berkembang 
atau MB dan sebesar 33,3% berada pada 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 
di siklus awal dan pada siklus berikutnya 
berubah kategori dan prosentase menjadi 
sebesar 55,6% sudah berada pada kategori 
berkembang sesuai harapan atau BSH dan 
sisanya sebesar 44,4% dengan kategori 
berkembang sangat baik atau BSH. Dari 
data ini dibuktikan bahwa kegiatan 
eksperimen pencampuran warna dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak 
usia dini, khususnya anak kelompok B di 
TK Sakinah Bojo Baru Kabupaten Barru. 
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